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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah  
 Salah satu upaya untuk memanusiakan manusia yaitu dengan menempuh 
pendidikan di sekolah. Di sekolah inilah, siswa akan mempelajari berbagai mata 
pelajaran guna memperoleh berbagai keterampilan atau kemampuan yang akan 
menjadi bekal mereka nantinya untuk terjun di dalam masyarakat. Salah satu mata 
pelajaran yang dipelajari siswa di sekolah yakni matematika. Matematika 
merupakan ilmu tentang pola dan hubungan (Ibrahim dan Suparni, 2012: 5). 
Untuk mendukung siswa dalam menjelaskan pola dan hubungan dari bilangan-
bilangan, maka diperlukan sebuah komunikasi yang baik pada pembelajaran 
matematika. Komunikasi pada pembelajaran matematika lebih sering dikenal 
dengan komunikasi matematis.  
 Komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan penting yang 
harus dikembangkan dalam diri siswa. Komunikasi matematis menjadi sangat 
penting karena matematika tidak hanya menjadi alat berpikir yang membantu 
siswa dalam menyelesaikan masalah, tetapi juga sebagai alat untuk 
mengkomunikasikan pikiran, ide/gagasan matematika yang dipelajari sebagai isi 
pesan yang harus disampaikan. Dengan siswa mengkomunikasikan pengetahuan 
yang dimilikinya, maka dapat terjadi renegoisasi respon antar siswa yang dapat 
membawa siswa pada pemahaman mendalam tentang matematika dan guru hanya 
berperan sebagai filter dalam proses pembelajaran matematika (Susanto, 2015: 
214). 
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 Mengingat betapa pentingnya komunikasi matematis, maka peningkatan 
komunikasi matematis seharusnya menjadi prioritas utama seorang guru. Namun, 
pada kenyataanya hal tersebut sering terabaikan dalam pembelajaran matematika. 
Komunikasi matematis dalam pembelajaran belum optimal diterapkan di sekolah 
sehingga mengakibatkan siswa memiliki komunikasi matematis kurang baik. Hal 
ini terbukti dari hasil studi TIMSS (Trends In Mathematic and Science Study) 
tahun 2015 yang menunjukkan bahwa komunikasi matematis siswa kelas IV SD 
berada pada rangking 44 dari 47 negara dengan rata-rata skor matematika 397 
(TIMSS: 2015). Adapun jika dilihat dari hasil PISA (Program for International 
Student Assesment) tahun 2015 memperlihatkan kemampuan belajar siswa di 
Indonesia pada mata pelajaran matematika berada di peringkat 69 dari 76 negara 
(PISA: 2015) 
 Siswa hanya terbiasa mengerjakan soal yang bersifat rutin/hafalan disinyalir 
menjadi faktor penyebab komunikasi matematis siswa masih kurang baik. 
Kebanyakan siswa akan mudah menyelesaikan soal rutin yang telah diajarkan 
oleh guru melalui contoh soal sejenis. Namun, ketika siswa dihadapkan dengan 
soal yang berbeda masih dalam konsep yang sama, siswa sering tidak mampu 
menyelesaikannya. Siswa jarang diajak menganalisis, mematisasi serta 
menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini mengakibatkan 
siswa tidak terbiasa mengungkapkan ide-ide atau gagasan yang berbeda dalam 
menyelesaikan masalah (Ghandra, 2014: 36) 
 Selain kurangnya komunikasi matematis, siswa juga masih memiliki 
kecemasan matematika pada saat belajar matematika. Sebagaimana yang 
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diungkapkan oleh Sheffield&Hunt (2007: 19) kecemasan matematika merupakan 
perasaan cemas yang dialami beberapa individu saat menghadapi masalah. Gejala 
kecemasan matematika akan nampak ketika siswa berusaha menyelesaikan soal 
nonrutin tanpa didampingi oleh guru atau ketika guru mengadakan kegiatan tanya 
jawab. Gejala kecemasan matematika yang dihadapi siswa biasanya merasa cemas 
tidak bisa mengerjakan soal, merasa khawatir terhadap jawaban yang ditulis, 
merasa was-was jika ditunjuk untuk menjawab pertanyaan yang diajukan guru 
pada saat kegiatan tanya jawab.  
 Hasil study PISA (2015) dan TIMSS (2015) yang kurang baik, juga terjadi 
pada siswa kelas IV SD N 4 Bae. Berdasarkan hasil observasi pembelajaran 
matematika memperlihatkan dalam pelaksanaan pembelajaran matematika guru 
tidak menggunakan media pembelajaran, melainkan menggunakan metode 
diskusi. Meskipun begitu, pelaksanaan metode diskusi tidak berjalan efektif sebab 
ada sebagian siswa yang lebih memilih diam. Penjelasan lebih lanjut dapat dilihat 
pada lampiran 14. 
 Hasil yang sama juga ditunjukkan dari hasil wawancara dengan guru bahwa 
pembelajaran matematika yang berlangsung masih cenderung konvensional sebab 
guru jarang memanfaatkan media yang mendukung pembelajaran. Guru sudah 
berinisiatif melakukan inovasi pembelajaran dengan menerapkan metode diskusi 
namun yang terjadi siswa masih banyak yang pasif/diam ketika diberi kesempatan 
untuk bertanya/menyampaikan informasi yang telah diterimanya. Hal itu terjadi 
karena siswa belum bisa menguasai materi matematika dengan tepat, ada hal-hal 
yang belum dipahami sehingga mengakibatkan siswa masih kebingungan dalam 
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mengutarakan pendapatnya. Selain itu, dari keterangan guru didapatkan informasi 
jika tidak ada siswa yang bertanya saat kegiatan diskusi maka siswa dianggap 
telah memahami materi pelajaran matematika dan dipersilahkan mencatat materi 
yang telah diajarkan kedalam buku catatan. Dari segi kecemasan matematika 
dapat disimpulkan bahwa siswa akan menampakkan kecemasannya ketika 
menghadapi soal matematika yang dirasa sulit. Hasil selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 15. 
 Wawancara juga dilakukan dengan 3 siswa yang memiliki kemamuan 
tinggi, sedang dan rendah. Hasilnya memperlihatkan bahwa banyak siswa yang 
menganggap matematika merupakan pelajaran yang sulit. Cara siswa dalam 
mempelajari matematika, hanya sebatas menghafalkan rumus saja. Siswa tidak 
mempelajari konsep materi.  Akibatnya konsep dasar yang dimiliki siswa belum 
kuat sehingga jika siswa diberikan soal nonrutin, sebagian besar siswa merasa 
takut, cemas, dan khawatir tidak bisa mengerjakan soal tersebut. Selain itu, 
banyak siswa yang memilih diam saat kegiatan diskusi berlangsung, siswa merasa 
takut/khawatir ketika mengeluarkan pendapat. Penjelasan lebih lanjut dapat dilihat 
pada lampiran 16. 
 Berdasarkan hasil prasiklus komunikasi matematis yang telah dilakukan 
peneliti di kelas IV SD N 4 Bae pada 6 November 2017 memperlihatkan 
komunikasi matematis siswa masih kurang baik. Sebab dari hasil tes prasiklus, 
diperoleh rata-rata skor klasikal komunikasi matematis siswa terkait materi segi 
banyak beraturan dan tidak beraturan yakni 57,44 masuk ke dalam kategori 
kurang baik. Selain itu hanya 3 siswa yang mampu mencapai nilai diatas KKM 
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dengan presentase ketuntasan 16,67%, sedangkan 15 siswa lainnya belum dapat 
mencapai nilai KKM. Kriteria Ketuntasan Minimal pada mata pelajaran 
Matematika yang ditetapkan sekolah yaitu 64. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat di 
lampiran 12. 
Nilai yang tidak jauh berbeda juga didapat pada setiap indikator komunikasi 
matematis yang telah diujikan. Dari hasil analisis prasiklus indikator komunikasi 
matematis memperlihatkan rata-rata klasikal indikator (1) melukiskan atau 
merepresentasikan benda nyata, gambar dan diagram dalam bentuk ide dan simbol 
matematika memperoleh nilai 61,39 dengan kriteria kurang baik. Rata-rata 
klasikal indikator (2) menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara tulisan 
dengan menggunakan benda nyata, gambar grafik dan ekspresi aljabar 
memperoleh nilai 66,11 dengan kriteria cukup baik. Rata-rata klasikal indikator 
(3) menyatakan peristiwa sehari-hari dalam Bahasa atau symbol matematika 
memperoleh nilai 54,72 dengan kriteria kurang baik. Rata-rata klasikal indikator 
(4) menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi/generalisasi 
memperoleh nilai 53,61 dengan kriteria kurang baik. Rata-rata klasikal indikator 
(5) mengungkapkan kembali suatu uraian/paragraf matematika dalam bahasa 
sendiri memperoleh nilai 51,39 dengan kriteria kurang baik. Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 13.  
Kecemasan siswa saat mengikuti pembelajaran matematika bisa terlihat dari 
hasil angket kecemasan matematika siswa kelas IV SD N 4 Bae. Dari hasil angket 
tersebut menunjukkan presentase kecemasan matematika siswa secara klasikal 
memperleh nilai 69,4% dan berada dikriteria kecemasan matematika tinggi. 
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Adapun penjelasan perhitungannya bisa dilihat pada lampiran 19. Dari hasil 
wawancara, soal prasiklus komunikasi matematis, serta angket kecemasan 
matematika yang dilakukan peneliti dapat ditarik kesimpulan bahwa komunikasi 
matematis siswa masih teridentifikasi kurang baik dan kecemasan matematikanya 
juga masih tergolong tinggi.  
 Adanya permasalahan yang muncul, maka diperlukan suatu upaya untuk 
mengatasi masalah komunikasi matematis dan kecemasan matematika yang 
dimiliki siswa. Salah satu upaya menumbuhkembangkan komunikasi matematis 
yaitu dengan menerapkan model think talk write. Pada penelitian ini, model 
pembelajaran think talk write akan diterapkan pada materi keliling dan luas 
bangun datar. Dengan begitu, diharapkan komunikasi matematis siswa dapat 
mencapai taraf kategori baik. Model pembelajaran think talk write dipilih karena 
didalamnya terdapat esensi yang mengedepankan siswa untuk 
mengkomunikasikan hasil pemikiran matematikanya terhadap soal open-ended 
yang diberikan guru.  
Model pembelajaran think talk write dikembangkan melalui proses think 
(berpikir), talk (berbicara) dan write (menulis). Tahap think diawali dengan 
kegiatan siswa memikirkan permasalahan yang diberikan. Hal tersebut membuat 
siswa harus aktif mengeksplorasi kemampuannya untuk memahami masalah, 
mengidentifikasi data yang diperlukan untuk memecahkan masalah, 
memunculkan beragam ide metematika dan menyatakannya dalam bentuk tulisan 
untuk didiskusikan dengan teman sekelompoknya. Pada tahap talk siswa harus 
aktif berbicara dalam diskusi untuk menjelaskan hasil dari tahap think kepada 
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temannya. Siswa harus yakin terhadap kemampuannya terkait dengan ide yang 
sudah didapatkannya. Siswa pun harus mampu menyampaikan pendapatnya 
dengan baik. Setelah itu, selanjutnya masuk ke tahap write yaitu menuliskan hasil 
dari diskusi yang telah dilakukan dengan teman-temannya dengan bahasanya 
sendiri. Tahap ini menuntut siswa untuk selektif dalam menentukan solusi yang 
tepat untuk dicatat dalam buku catatannya. 
 Seperti halnya model pembelajaran, penggunaan media pembelajaran 
dalam proses pembelajaran juga sangat penting sebab media pembelajaran dapat 
mengurangi kecemasan siswa saat belajar matematika. Pembelajaran matematika 
yang berlangsung menggunakan media pembelajaran akan membuat suasana 
belajar lebih menyenangkan. Dengan begitu, timbul kesenangan dalam diri siswa 
yang bisa mengurangi kecemasan siswa saat mengikuti pembelajaran matematika 
(Wicaksono, 2013: 93).   
 Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini ialah media 
geoboard. Media geoboard terbuat dari papan kayu berbentuk persegi panjang 
yang dibagian dalamnya berisi persegi satuan Penerapan media ini digunakan 
pada materi keliling dan luas bangun datar. Saat siswa sudah berkelompok, siswa 
akan diberi LKS yang berisi kegiatan penemuan rumus beserta latihan soal. 
Kemudian siswa membaca petunjuk dan melakukan percobaan penemuan rumus 
keliling dan luas bangun datar yang ada di LKS dengan menggunakan media 
geoboard. Saat siswa sudah berhasil menemukan rumus, siswa baru mencoba 
menyelesaikan soal matematika terkait materi keliling dan luas bangun datar 
secara individu terlebih dahulu dengan membuat catatan kecil (think). Setelah itu 
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siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan anggota kelompok lainnya untuk 
membahas isi catatan yang telah ditulis sehingga diperoleh solusi atas soal yang 
diberikan (talk). Pada tahap talk, media geoboard digunakan untuk membantu 
siswa dalam menyelesaikan soal serta kegiatan penemuan rumus. Dengan 
menggunakan media geoboard ini, siswa akan dituntun untuk membuat bangun 
datar, menghitung panjang sisi, keliling dan luas bangun datar yang dibentuknya. 
Selanjutnya siswa merumuskan jawaban dari soal yang diberikan dengan 
menggunakan bahasanya sendiri untuk dipresentasikan di depan kelas. 
Penggunaan media geoboard pada saat kegiatan diskusi akan membuat suasana 
pembelajaran matematika berlangsung menjadi lebih aktif dan menyenangkan 
sebab siswa harus saling bekerja sama dan berdiskusi dengan anggota satu 
kelompoknya untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di soal. Akibatnya, 
timbul kesenangan dalam diri siswa yang akan berdampak pada penurunan 
kecemasan matematika siswa. Oleh karena itu, penggunaan model think talk write 
berbantuan media geoboard diharapkan dapat membantu siswa dalam 
meningkatkan komunikasi matematis serta menurunkan kecemasan matematika.  
 Penelitian ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
Elida (2008) menyatakan bahwa peningkatan komunikasi matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan model think talk write lebih baik daripada 
siswa yang memperoleh pembelajaran dengan cara konvensional. Selanjutnya  
Nasution (2017) menunjukkan rata-rata komunikasi matematis siswa yang 
diajarkan dengan model pembelajaran think talk write lebih tinggi dari rata-rata 
komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 
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langsung. Begitu pula dengan penelitian Keraf (2017) menunjukkan bahwa hasil 
belajar matematika siswa pada materi keliling dan luas bangun datar mengalami 
peningkatan setelah menggunakan media geoboard. 
Berpijak pada permasalahan yang muncul antara model think talk write 
dengan media geoboard didukung dengan beberapa hasil penelitian yang relevan 
diharapkan dapat mengatasi permasalahan rendahnya komunikasi matematis serta 
tingginya angka kecemasan yang dimiliki siswa. Berdasarkan pada permasalahan 
tersebut, maka peneliti akan melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
judul “Peningkatan Komunikasi Matematis dan Penurunan Kecemasan 
Matematika Melalui Model think talk write Berbantuan Media geoboard.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi fokus 
permasalahan dalam penelitian yaitu.  
1. Bagaimanakah peningkatan komunikasi matematis siswa kelas IV SD N 4 
Bae dengan menerapkan model think talk write (TTW) berbantuan media 
geoboard? 
2. Bagaimanakah penurunan kecemasan matematika siswa kelas IV SD N 4 Bae 
dengan menerapkan model think talk write (TTW) berbantuan media 
geoboard? 
3. Bagaimanakah peningkatan keterampilan mengajar guru dalam mengelola 
pembelajaran matematika siswa kelas IV SD N 4 Bae dengan menerapkan 
model think talk write (TTW) berbantu media geoboard? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah, maka penelitian ini memiliki tujuan 
sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan peningkatan komunikasi matematis siswa kelas IV SD N 4 
Bae dengan menerapkan model think talk write (TTW) berbantuan media 
geoboard.  
2. Mendeskripsikan penurunan kecemasan matematika siswa kelas IV SD N 4 
Bae dengan menerapkan model think talk write (TTW) berbantuan media 
geoboard 
3. Mendeskripsikan peningkatan keterampilan mengajar guru dalam mengelola 
pembelajaran matematika siswa kelas IV SD 2 Bae dengan menerapkan 
model think talk write (TTW) berbantu media geoboard. 
1.4 Manfaat Penelitian   
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka hasil penelitian diharapkan akan 
memberikan manfaat sebagai berikut. 
1.4.1 Manfaat Teoretis  
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah bacaan mengenai 
model pembelajaran think talk write (TTW) yang dikombinasi dengan media 
geoboard sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan komunikasi 
matematis serta menurunkan kecemasan matematika.  
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1.4.2 Manfaat Praktis  
1.4.2.1 Bagi Siswa 
Dapat membantu siswa dalam meningkatkan komunikasi matematis serta 
menurunkan kecemasan yang dialami siswa ketika menghadapi pembelajaran 
matematika. 
1.4.2.2 Bagi Guru 
1. Membantu guru meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan 
menggunakan model pembelajaran think talk write (TTW) berbantuan media 
geoboard. 
2. Guru akan lebih termotivasi untuk menciptakan situasi pembelajaran yang 
lebih menyenangkan.  
1.4.2.3  Bagi Sekolah  
1. Memberikan sumbangan pemikiran untuk mengembangkan pembelajaran 
yang lebih berkualitas disekolah dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran yang lebih inovatif. 
2. Memperbaiki proses pembelajaran sehingga diharapkan dapat meningkatkan 
mutu kualitas sekolah. 
3. Memberikan informasi mengenai model pembelajaran yang dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan prestasi belajar matematika 
disekolah. 
1.4.2.4 Bagi Peneliti 
1. Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti dalam menerapkan model 
pembelajaran think talk write (TTW) berbantu media geoboard. 
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2. Lebih termotivasi menerapkan model pembelajaran yang variatif untuk 
menciptakan pembelajaran yang lebih menarik sehingga dapat meningkatkan 
tingkat kompetensi yang dimiliki siswa. 
1.4.2.5 Bagi Pembaca 
Sebagai bahan acuan dan alternatif pemecahan dalam mengatasi masalah 
rendahnya komunikasi matematis siswa dan kecemasan siswa ketika menghadapi 
pembelajaran matematika. 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian  
Ruang lingkup dalam penelitian memfokuskan pada hal-hal sebagai berikut. 
1. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus yang mana setiap siklus terdiri dari 4 
pertemuan. Adapun materi pembelajaran dalam penelitian dibatasi pada mata 
pelajaran matematika kelas IV semester 2 dengan kompetensi dasar 3.9 
menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi 
panjang dan segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua.  
2. Permasalahan yang mendasari penelitian ini yaitu komunikasi matematis 
siswa masih kurang baik, tingginya angka kecemasan matematika yang 
dimiliki siswa, serta keterampilan mengajar guru yang masih kurang baik. 
3. Solusi yang ditawarkan dalam penelitian yakni dengan menerapkan model 
think talk write berbantuan media geoboard. 
4. Subjek penelitian meliputi  peneliti sebagai guru serta siswa kelas IV yang 
berjumlah 18 siswa terdiri atas 7 siswa perempuan dan 11 siswa laki-laki. 
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1.6 Definisi Operasional  
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam melaksanakan penelitian, 
maka penulis akan menjelaskan terlebih dahulu mengenai variabel-variabel yang 
terkandung dalam penelitian. Definisi operasional dari variabel–variabel tersebut 
yaitu. 
1. Model Think Talk  Write  (TTW) 
 Model think talk write adalah model yang dirancang untuk meningkatkan 
komunikasi matematis siswa melalui langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
sebagai berikut: (1) guru membagikan LKS dan siswa membaca beberapa latihan 
yang ada di LKS dengan menggunakan media geoboard (Think). (2) siswa 
berinteraksi dan berdiskusi dengan anggota satu kelompok untuk membahas 
jawaban dari beberapa latihan yang ada di LKS hasil catatannya sehingga 
dihasilkan solusi atas permasalahan dalam soal tersebut (talk), (3) siswa 
merumuskan jawaban dari soal yang diberikan dalam bentuk tulisan dengan 
menggunakan bahasannya sendiri untuk dipresentasikan didepan kelas (write). 
2. Komunikasi Matematis 
Indikator yang digunakan untuk mengukur komunikasi matematis siswa antara 
lain: (1) melukiskan atau merepresentasikan benda nyata, gambar dan diagram 
dalam bentuk ide dan simbol matematika, (2) menjelaskan ide, situasi dan relasi 
matematika secara tulisan dengan menggunakan benda nyata, gambar, grafik dan 
ekspresi aljabar, (3) menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika, (4) menyusun konjektur, menyusun argument dan merumuskan 
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definisi/generalisasi, (5) mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraph 
matematika kedalam bahasa sendiri. 
3. Media Geoboard 
 Penerapan media geoboard ada di tahap talk. Setelah mendapatkan LKS, 
siswa dapat memecahkan kegiatan penemuan rumus beserta latihan soal 
permasalahan yang ada dengan menggunakan media geoboard. Adapun langkah-
langkah penggunaannya yaitu: 1) siswa membuat/menggambar bentuk bangun 
datar sesuai dengan permasalahan yang ada di LKS pada media geoboard, 2) 
selanjutnya siswa menghitung panjang sisi dari bentuk bangun datar yang telah 
dibuat, 3) siswa juga menghitung keliling serta luas dari bangun datar. 
4. Kecemasan Matematika 
Indikator untuk mengukur tingkat kecemasan matematika yang dimiliki siswa 
meliputi empat komponen yaitu: (1) mood ditandai dengan perasaan tegang, was-
was, khawatir, takut dan gugup, (2) motoric ditandai dengan ketegangan pada 
motoric/gerakan seperti gemetaran dan sikap terburu-buru, (3) kognitif ditandai 
dengan perasaan sulit untuk berkonsentrasi atau tidak mampu dalam mengambil 
keputusan, (4) somatic ditandai dengan gangguan pada jantung, seperti berdebar 
cepat dan tangan mudah berkeringat.  
 
 
